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This research is motivated by learning that is still teacher-centered, students are not 
actively involved and do not take learning activities seriously. Learning using the 

lecture and discussion method, but in practice students do not understand the steps 

of the activity method used. At the time of learning, many students carry out activities 
outside of learning activities. Students do not concentrate on listening to the teacher's 

explanation and there is no collaboration between students and other students. So 

that the low competence of learning science students both in the aspects of 

knowledge, attitudes and skills. Efforts that can be made are applying the Think Talk 
Write type of cooperative learning model. Think Talk Write learning model is a 

learning model that can develop students' thinking, speaking and writing skills. This 

study aims to determine the effect of implementing the Think Talk Write type of 
cooperative learning model on students' science learning competencies. This 

research was conducted by reviewing several national-scale journals in Indonesia. 

The journal used is a journal that has 5 ISSN journals. The results obtained from the 
journal review are that there is a correlation between the application of the Think 

Talk Write type cooperative learning model to the science learning outcomes of 

students. This is evidenced by research conducted by Daha (2018), Sari (2017), Hulu 

(2019), Fitriana (2017), Erlija (2018) which uses a cooperative learning model type 
Think Talk Write assisted by media in learning. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan menjadi aspek penentu keberhasilan suatu bangsa. Pendidikan penting dalam menciptakan sumber 

daya manusia berkualitas. Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 3). Oleh 

karena itu, melalui pendidikan diharapkan terjadinya perubahan yang lebih baik pada diri peserta didik sesuai dengan 
potensi yang dimilikinya. Perubahan dapat berupa perubahan tingkah laku, pengetahuan, maupun sikap. Perubahan 

dapat dicapai setelah peserta didik melalui suatu pembelajaran. 

Pembelajaran merupakan proses yang bersifat interaktif dan komunikatif antara pendidik, peserta didik, 
sumber belajar serta lingkungan belajar guna menciptakan kondisi yang memungkinkan terjadinya tindakan belajar 

peserta didik (Arifin, 2013: 10). Proses pembelajaran harus dapat mengembangkan potensi peserta didik, tidak hanya 

pada kompetensi pengetahuan, tetapi juga sikap dan keterampilan. Proses pembelajaran yang baik harus bisa 

mendorong peserta didik mempelajari materi pelajaran secara optimal. Salah satu mata pelajaran di SMP adalah IPA 
(Ilmu Pengetahuan Alam). 

IPA merupakan mata pelajaran yang mempelajari proses dan gejala alam, sifat alam, dan penerapannya. 

Pembelajaran IPA tidak hanya menyampaikan fakta-fakta yang harus dihafal, akan tetapi memerlukan pemahaman 
tentang proses secara sistematis dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu juga 

mengembangkan kompetensi sikap meliputi kemampuan mendengar, menerima, atau mempelajari informasi yang 

diterima, kemampuan memberikan tanggapan secara positif, dan kemampuan memberikan pertimbangan berupa nilai 

dan keyakinan. Sedangkan kompetensi keterampilan dapat tumbuh dan berkembang jika peserta didik diberi 
kesempatan untuk mendemonstrasikan kemampuan dan mempraktikkan dengan kegiatan fisik (Nursa’adah, 2014: 

14). 

Berdasarkan hasil observasi peneliti selama PLK (Praktik Pengalaman Lapangan Kependidikan) di SMPN 15 
Padang pada tanggal 6 Juli sampai 2 November 2019 dan hasil wawancara dengan Ibu Yargina, S.Pd.,M.Pd. selaku 

guru mata pelajaran IPA, diketahui bahwa di SMPN 15 Padang sudah berlaku Kurikulum 2013. Pembelajaran 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan saintifik. Namun dalam penerapannya belum maksimal. Hal ini terlihat 
pada saat observasi, peserta didik tidak terlibat aktif dan tidak mengikuti kegiatan pembelajaran dengan sungguh-

sungguh. 

Berdasarkan observasi juga diketahui bahwa pembelajaran lebih banyak  menggunakan metode ceramah dan 

diskusi, tetapi dalam pelaksanaannya tidak maksimal. Peserta didik tidak memahami langkah kegiatan metode yang 
digunakan tersebut. Peserta didik kurang memiliki minat dan motivasi dalam belajar. Hal ini terlihat dari tidak adanya 

persiapan peserta didik sebelum memulai pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran umumnya dimulai dengan guru 

memberikan pernyataan terkait materi yang dipelajari, kemudian guru membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok. Masing-masing kelompok beranggotakan 3–4 orang. Tiap kelompok mendiskusikan jawaban dari 

pernyataan yang diberikan guru. Pada saat diskusi  kelas menjadi ribut, banyak peserta didik yang mengobrol, bermain 

dan melakukan kegiatan di luar kegiatan belajar. 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Yargina, S.Pd.,M.Pd., juga diperoleh data bahwa pembelajaran tidak 

efektif menggunakan metode ceramah. Peserta didik tidak konsentrasi mendengarkan penjelasan dari guru dan sibuk 

dengan kegiatan masing-masing, bahkan banyak yang tidak mau terlibat sama sekali dalam kegiatan pembelajaran. 

Penerapan metode diskusi juga tidak efektif. Hal ini karena kurangnya pemahaman peserta didik mengenai langkah-
langkah kegiatan dan kurangnya kerjasama antar peserta didik. Akibat masalah yang terjadi dalam pembelajaran 

tersebut, kompetensi belajar peserta didik kelas VII SMPN 15 Padang, baik pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

rendah. Rendahnya kompetensi belajar peserta didik kelas VII SMPN 15 Padang pada aspek pengetahuan dapat 
dilihat dari nilai rata-rata hasil ujian Mid Semester I mata pelajaran IPA tahun pelajaran 2019/2020. Nilai rata-rata 

tertinggi yaitu 56,64 dengan persentase yang tuntas 28,12% dan persentase yang tidak tuntas 71,87%. Nilai rata-rata 

terendah yaitu 25,73 dengan persentase yang tuntas 00,00% dan persentase yang tidak tuntas 100%. Rendahnya 

kompetensi belajar peserta didik pada aspek pengetahuan terbukti dengan banyaknya peserta didik yang tidak tuntas 
dalam Ujian Mid Semester I yang telah dilaksanakan. Peserta didik tidak dapat memenuhi Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 70. Kompetensi sikap dan keterampilan peserta didik kelas VII SMPN 

15 Padang juga rendah. 
Kompetensi sikap peserta didik kelas VII SMPN 15 Padang masih rendah. Hasil pengamatan selama PLK 

semester I tahun pelajaran 2019/2020 menunjukkan, peserta didik tidak disiplin dalam menyelesaikan tugas yang 
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diberikan. Peserta didik tidak percaya diri menyampaikan hasil pemikirannya dan tidak berani memberikan 

tanggapan, bahkan peserta didik tidak mengerjakan tugas yang diberikan. Di dalam kelompok diskusi tidak 

terlihatnya kerjasama antar kelompok, peserta didik sibuk dengan kegiatannya masing-masing. Kompetensi 
keterampilan peserta didik kelas VII SMPN 15 Padang juga rendah. 

Rendahnya kompetensi keterampilan hal ini terlihat pada saat melakukan praktikum peserta didik tidak 

mengikuti kegiatan yang dilakukan. Dalam pemberian tugas berupa karya peserta didik tidak melakukannya dengan 
maksimal. Banyak peserta didik tidak mengerjakan tugas, peserta didik tidak menyelesaikannya tepat waktu, dan 

tugas yang dikerjakan tidak sesuai dengan materi yang diajarkan. Oleh karena itu, perlu diterapkan proses 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kompetensi belajar peserta didik. Mengembangkan potensi yang ada dalam 
diri peserta didik dan melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran baik secara individu maupun kerjasama 

dalam kelompok. Salah satu cara yang dapat dilakukan guru adalah dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif. 

Model pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan prestasi 
yang ada dalam dirinya, belajar dari teman, bertukar pendapat, bertanggung jawab pada kelompok dan orang lain, 

serta belajar mengambil sikap. Hal ini sejalan dengan pendapat Trianto (2014: 42) yang menyatakan bahwa 

“pembelajaran kooperatif bertujuan untuk meningkatkan partisipasi peserta didik, memfasilitasi peserta didik dengan 
pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok, serta memberikan kesempatan peserta 

didik untuk berinteraksi dan belajar bersama”. Salah satu variasi model pembelajaran kooperatif yang dapat 

diterapkan adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write.  

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write merupakan model pembelajaran yang dibangun dengan 
proses berpikir, berbicara, dan menulis. Alur pembelajaran dimulai dari keterlibatan peserta didik dalam berpikir atau 

memproses informasi dalam dirinya sendiri setelah melalui proses membaca. Selanjutnya proses berbicara dengan 

membagi ide (sharing) dengan teman kelompok sebelum ke proses menulis (Suparya, 2018: 20-21). Sejalan dengan 
pendapat Maharlika (2018: 310) menyatakan bahwa “model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write dapat 

mengembangkan keterampilan yang dimiliki peserta didik seperti menganalisis, bertanggung jawab, dan menulis 

berbagai gagasan yang muncul dalam diri peserta didik”. 
Kecocokan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write terhadap masalah yang ada 

tersebut, untuk mendorong peserta didik ikut terlibat dalam kegiatan pembelajaran secara keseluruhan. Alur yang 

digunakan dalam model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write menuntut peserta didik untuk berpikir, 

berbicara, dan menulis dalam pembelajaran baik secara individu maupun bekerjasama dengan kelompok diskusi 
dengan tanggung jawab masing-masing. 

Melalui ketiga tahapan tersebut mendorong peserta didik untuk menggali pengetahuannya secara mandiri 

dengan proses berpikir. Mendorong peserta didik untuk bekerjasama dalam mendiskusikan pengetahuan yang didapat 
dengan anggota kelompok dalam proses berbicara. Mendorong peserta didik untuk menguatkan pemahaman dengan 

menuliskan informasi yang didapatkan dari kegiatan berpikir secara mandiri dan berdiskusi dengan anggota kelompok 

secara bersama. Sehingga melalui kegiatan tersebut, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write 
berpengaruh terhadap kompetensi belajar peserta didik. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti telah melakukan 

studi literatur tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write serta pengaruhnya terhadap 

kompetensi belajar peserta didik. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah studi literatur dengan mencari referensi teori yang relevan. Penelitian ini dilakukan 

dengan cara menelusuri artikel-artikel yang terdapat pada jurnal yang terakreditasi terkait penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh artikel publikasi ilmiah 

berupa jurnal yang ber-ISSN tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write. Sampel 

penelitian ini diperoleh dengan purposive sampling yaitu artikel yang diambil berupa artikel publikasi ilmiah tentang 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write dengan menggunakan beberapa kategori. Sampel 
yang terpilih sebanyak 5 artikel yang berkaitan dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk 

Write. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Data yang dianalisis berasal dari artikel yang dipilih berdasarkan kriteria yang ditentukan. Artikel yang 

dianalisis peneliti berjumlah 5 buah artikel. Data dianalisis setelah dilakukan reduksi data. Reduksi data dilakukan 
pada artikel P1 dan artike P3, karena pada artikel ini ada data tentang motivasi belajar. Data tersebut tidak dipakai 

pada studi literatur ini. 

 
Tabel 1. Rekapitulasi data kompetensi pengetahuan IPA peserta didik. 

Kode Artikel 𝑋̅C 𝑋̅E Uji Hipotesis Uji Homogenitas Uji Normalitas 

P1 73,97 80,87 0,00 > 0,05 0,068 > 0,05 0,169 > 0,05 

P2 62,5 72,4 thitung = 2,45; ttabel = 1,67 2,3 > 0,5 - 

P3 84,60 89,70 thitung = 93,96; ttabel = 5,59 0,605 > 0,574 1,90 > 0,023 

P4 68 76 0,00 > 0,05 0,175 > 0,05 0,120 > 0,05 

P5 49,39 79,30 thitung = 79,30; ttabel = 1,71 - - 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk 
Write terhadap kompetensi pengetahuan IPA peserta didik melalui studi literatur. Model pembelajaran Think Talk 

Write merupakan model pembelajaran yang melatih peserta didik untuk berpikir, berbicara, dan menulis dalam satu 

kegiatan pembelajaran secara langsung baik  secara individu maupun bekerjasama dengan anggota kelompok. Model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write dalam penerapannya terdapat tiga kegiatan yang harus dilakukan yaitu 

berpikir, berbicara, dan menulis. Untuk memperoleh hasil yang lebih baik dalam penerapannya model pembelajaran 

Think Talk Write dapat dipadukan dengan berbagai media pembelajaran. 

Media pembelajaran merupakan sarana fisik untuk menyampaikan materi pelajaran. Daryanto (2016: 5) 
menyatakan bahwa media sebagai suatu alat yang mempermudah proses komunikasi dalam penyampaikan pesan dari 

pengantar ke penerima pesan. Pesan seringkali dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi baik verbal maupun 

nonverbal. Umumnya pesan bersifat abstrak, tidak semua orang memahaminya sehingga dalam penafsirannya 
tersebut adakala berhasil dan adakala tidak berhasil atau gagal sehingga diperlukan media dalam proses belajar. 

Penggunaan media dalam pembelajaran penting untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan membatu 

peserta didik untuk belajar. Sehingga memperoleh hasil belajar yang lebih baik. 
Berdasarkan dari berbagai artikel yang telah ditemukan, diperoleh 5 artikel yang dianalisis terkait kolerasi 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write berbantuan media terhadap kompetensi belajar IPA 

peserta didik pada aspek pengetahuan. Pada artikel P1, penelitian yang dilakukan Selviana Kaka Daha dan Purwaning 

Budi Lestari (2018). Hasil penelitian pada artikel P1 menunjukkan nilai rata-rata kelas eksperimen lebih baik dari 
kelas kontrol. Pada kelas eksperimen hasil pretest menunjukkan nilai rata-rata peserta didik kelas eksperimen 29,33, 

sedangkan pada posttest nilai rata-rata peserta didik meningkat menjadi 80,87. Pada kelas kontrol hasil pretest 

menunjukkan nilai rata-rata peserta didik 28,33, sedangkan pada posttest nilai rata-rata peserta didik 73,97. Adanya 
peningkatan nilai rata-rata melalui model pembelajaran Think Talk Write. Hal ini disebabkan model pembelajaran 

Think Talk Write dapat mendorong peserta didik lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Dalam penelitian ini untuk 

mendukung model pembelajaran Think Talk Write digunakan media gambar. Alasan pemilihan media berupa gambar 

atau foto dalam pembelajaran adalah karena media tersebut mudah dipahami atau dimengerti peserta didik, bahasa 
yang digunakan dalam media gambar atau foto bersifat umum sehingga dapat dimengerti dan dinikmati dimanapun 

(Hamdani, 2013: 250). 

Pada artikel P2, penelitian yang dilakukan oleh Milya Sari (2017) yang dilatarbelakangi pada metode yang 
digunakan guru dalam pembelajaran masih konvensional, kurang komunikatif, minimnya sarana dan prasarana serta 

hasil belajar yang diperoleh peserta didik masih rendah. Oleh karena itu, diterapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Talk Write menggunakan Macromedia Flash 8 dalam pembelajaran. Hasil penelitian pada artikel P2 
menunjukkan nilai rata-rata kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 

72,4 dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 50.  Nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 62,5 dengan nilai tertinggi 

80 dan nilai terendah 35. Model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write adalah model pembelajaran yang 

berusaha membangun pemikiran, merefleksikan, dan mengorganisasikan ide, kemudian menguji ide tersebut sebelum 
peserta didik menuliskan ide-ide tersebut. Macromedia flash 8 adalah program yang digunakan untuk melakukan 

desain animasi grafis yang dapat mengekspor ke berbagai format ekstensi. Sehingga dengan penerapan model 
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Macromedia flash 8 dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write dapat memaksimalkan 

kemampuan peserta didik dalam berpikir, berbicara dan menulis. 

Pada artikel P3, penelitian yang dilakukan oleh Irwan Lihardo Hulu (2019) yang dilatarbelakangi pada 
permasalahan pentingnya pemilihan metode dan model dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Upaya untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, tidak membosankan, dan menghasilkan 

peningkatan hasil belajar yang optimal. Penerapan model pembelajaran kooperatif diharapkan dapat menciptakan 
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan sehingga diperoleh hasil belajar peserta didik yang 

optimal. Pada penelitian ini penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write dengan menggunakan 

peta konsep. 
Hasil penelitian pada artikel P3 menunjukkan ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan model 

pembelajaran tipe Think Talk Write menggunakan peta konsep terhadap hasil belajar IPA peserta didik pada materi 

ekosistem di kelas VII SMP Negeri 4 BP Mandoge Satu Atap. Hasil belajar peserta didik kelas eksperimen lebih baik 

dari pada kelas kontrol. Nilai rata-rata kelas eksperimen 89,70 dan nilai rata-rata kelas kontrol 84,60. Hal ini 
menunjukkan model pembelajaran tipe Think Talk Write menggunakan peta konsep terbukti lebih efektif dapat 

meningkatkan hasil belajar biologi peserta didik. Hal ini dikarenakan pada model pembelajaran tersebut memberi 

waktu peserta didik untuk berpikir dan merespon serta saling bekerjasama dengan anggota kelompok. 
Pada artikel P4, penelitian yang dilakukan oleh Anna Fitriana dkk.,(2017) yang dilatarbelakangi rendahnya 

motivasi belajar peserta didik karena tidak adanya keinginan belajar peserta didik, tidak adanya dorongan dalam 

belajar, tidak adanya lingkungan yang kondusif sehingga memungkinkan peserta didik tidak belajar dengan baik. 

Menurunnya motivasi belajar peserta didik mengakibatkan menurunnya hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, 
diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat mendorong peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran. Pada 

penelitian ini diterapkan model pembelajaran Think Talk Write dan Time Token Arens. Hasil penelitian pada artikel 

P4 menunjukkan nilai rata-rata kelas kontrol 68 dengan nilai tertinggi 86 dan nilai terendah 52. Nilai rata-rata kelas 
eksperimen 76 dengan nilai tertinggi 84 dan nilai terendah 54. Hal ini menunjukkan nilai rata-rata kelas kontrol lebih 

rendah dibandingkan dengan kelas eksperimen. 

Pada artikel P5, penelitian yang dilakukan oleh Yenni Erlija dkk.,(2018) yang dilatarbelakangi pada di SMPN 
1 Jeumpa Kabupaten Aceh Barat Daya dalam proses pembelajaran model bahkan media pembelajaran yang 

digunakan masih belum bervariasi, guru cenderung mrnggunakan model dan metode yang monoton. Metode ceramah 

dan diskusi masih mendominasi, sumber belajar masih berfokus pada buku. Peserta didik mengalami kesulitan dalam 

memahami materi yang disampaikan, adanya kebosanan peserta didik terhadap metode mengajar yang diterapkan 
guru, peserta didik kurang aktif terlibat dalam pembelajaran. Hal ini berdampak pada rendahnya hasil belajar peserta 

didik. Solusi untuk mengatasi permasalahan hasil belajar IPA, khususnya materi ekosistem adalah merancang suatu 

pelajaran aktif yang menarik dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan menerapkan model 
pembelajaran dengan lingkungan alam sekitar. Hasil penelitian pada artikel P5 menunjukkan nilai rata-rata pretest 

49,39 dan nilai rata-rata posttest 79,30. Model pembelajaran Think Talk Write berbasis lingkungan sangat cocok untuk 

diterapkan karena model pembelajaran ini memberikan kesempatan peserta didik untuk lebih aktif sehingga 
berdampak pada meningkatnya hasil belajar peserta didik. 

KESIMPULAN DAN PENUTUP 

Model pembelajaran Think Talk Write merupakan bagian dari model pembelajaran kooperatif yang identik 

dengan kelompok. Model Think Talk Write dalam pembelajaran IPA, peserta didik diajak untuk berpikir (think) 

melalui pengamatan lapangan  secara individual, kemudian mengkomunikasikan (talk) dengan baik yaitu dengan 

memberikan penjelasan terhadap hasil pengamatan dan melatih peserta didik untuk menuliskan (write) hasil 

diskusinya kedalam bentuk tulisan berupa laporan dan kesimpulan. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write dapat dipadukan dengan penggunaan media. Penggunaan 

media dalam pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write lebih dapat mendorong pembelajaran yang aktif dan 

menyenangkan. Namun untuk mendapatkan hasil belajar yang lebih baik dalam penerapan model pembelajaran Think 

Talk Write yang dipadu atau berbantuan berbagai media, sebelum penerapannya perlu persiapan dan waktu yang 

cukup agar model pembelajaran ini terbimbing dan dapat memperoleh hasil belajar yang diharapkan. 

Berdasarkan analisis artikel dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Talk Write berpengaruh terhadap kompetensi belajar IPA peserta didik pada aspek pengetahuan. 
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